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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Cabai Katokkon Asal Desa Limbong Sampolo 

Deskripsi Cabai Katokkon Asal Desa Limbong Sampolo 

Nama     : Limbong Sampolo  

Bentuk daun    : Jorong (Ovalis) 

Ujung Daun    : Meruncing (Acuminatus) 

Pangkal daun    : Tumpul (Obtusus) 

Tulang daun    : Menyirip (Penninervis) 

Tepi daun    : Bertepi rata (Serraus) 

Warna daun    : Hijau tua 

Warna buah Muda   : Hijau muda dengan pangkal buah berwarna ungu 

Warna buah masak   : Merah terang 

Bobot buah per tanaman  : 234,36 g 

Bentuk buah    : Bulat pendek gemuk dengan dasar buah merata 

Diameter buah   : 1,18-4,08 cm 

Panjang buah    : 2,2-5,8 cm 

Rata-rata buah per tanaman  : 30,64  

Sumber Data Primer dan Petani PenelitiMTV Kondoran GT, 2019 
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi pakcoy varietas green fortune 

Deskripsi Pak Choy Hibrida Varietas Green Fortune 

Asal     : Takii Seed & Co. Ltd., Jepang 

Silsilah    : 029-092-016-033-011 (F) x 039-017-055-022 (M) 

Golongan varietas   : hibrida silang tunggal 

Umur panen    : 25 – 35 hari setelah tanam 

Bentuk tanaman   : tegak 

Tinggi tanaman   : 27 – 28 cm 

Warna daun    : hijau tua 

Bentuk daun   : semi bulat 

Panjang daun    : ± 18 cm 

Lebar daun    : ± 12 cm 

Ujung daun    : membulat 

Panjang tangkai daun   : ± 11 cm 

Lebar tangkai daun   : ± 4 cm 

Warna tangkai daun   : hijau muda 

Rasa     : tidak pahit 

Berat 1.000 biji   : ± 4,2 g 

Daya simpan pada suhu kamar : ± 4 hari 

Hasil     : ± 32 ton/ha 

Keterangan    : beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai 

tinggi dengan ketinggian 90 – 1.200 m dpl pada 

suhu 

18 – 27 °C 

Pengusul    : PT. Winon Intercontinental 

Peneliti  : Denichi Takii (Takii Seed & Co. Ltd.) dan 

Darmawan (PT. Winon Intercontinental) 

Sumber lampiran keputusan menteri pertanian,2006 
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi selada varietas karina 

DESKRIPSI SELADA VARIETAS  
KARINA  

Asal   :  PT. East West Seed Indonesia  
Silsilah   :  (Red Salad Bowl  x  Cambodia) x  

Aerophonic 712   
Golongan varietas  :  menyerbuk sendiri   
Tinggi tanaman   :  15 – 19 cm   
Bentuk penampang batang  :  bulat   
Diameter batang  :  1,6 – 2,0 cm   
Warna batang  :  putih   
Bentuk daun  :  bulat telur    
Panjang daun  :  15 – 19 cm   
Lebar pangkal daun  :  4,0 – 5,7 cm   
Lebar tengah daun  :  8,2 – 11,3 cm   
Lebar ujung daun  :  11,1 – 18,4 cm   
Warna daun terluar  :  hijau kekuningan   
Kedudukan daun pada tingkat 10 - 

12   
:  semi tegak   

Kerapatan helaian daun  :  sedang   
Umur panen  :  24 – 25 hari setelah tanam   
Umur sebelum pembungaan 

(bolting)  
:  41 – 43 hari setelah tanam   

Umur mulai berbunga  :  73 – 75 hari setelah tanam   
Warna mahkota bunga  :  kuning   
Warna kelopak bunga  :  hijau   
Warna tangkai bunga  :  hijau   
Rasa   :  agak manis   
Berat per tanaman  :  250 – 270 g   
Tekstur biji  :  berkerut   
Berat 1.000 biji  :  1,0 – 1,2 g   
Bentuk kotiledon  :  bulat panjang melebar   
Daya simpan pada suhu kamar (29 

– 31 oC siang, 25 – 27 oC malam)  
  
:  

  
2 – 3 hari setelah panen  

 

Hasil   :  18 – 22 ton/ha   
Keterangan   :  beradaptasi dengan baik di dataran tinggi 

dengan altitude 900 – 1.200 m dpl  
Pengusul   :  PT. East West Seed Indonesia  
Peneliti  

  
  

:  Nurul Hidayati, Ita Rohita (PT. East West 

Seed Indonesia)  
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi bawang prei varietas tokyo natsuguro no 2 

DESKRIPSI BAWANG DAUN VARIETAS TOKYO NATSUGURO NO 2  

  

Asal   :  Introduksi Jepang (Tokita Seed Co., 

Ltd)  

Golongan varietas  :  Hibrida  

Tinggi tanaman  :  75,22 – 78,10 cm  

Ukuran daun  :  Panjang 55,17 – 58,16 cm; Lebar 1,78 – 

2,15 cm  

Warna daun  :  Hijau (RHS NN 137 D)  

Jumlah daun per anakan  :  6 – 7 helai  

Jumlah daun per rumpun  :  36 – 40 helai  

Kerapatan daun  :  Medium  

Umur panen   :  84 – 88 hari setelah tanam   

Bentuk biji  :  Pipih agak bulat  

Berat 1.000 biji  :  2,20 – 2,40 gram   

Berat per anakan  :  130,58 – 144,93 gram  

Berat per  rumpun  :  461,05 – 683,59 gram  

Jumlah anakan  :  8 – 10 anakan  

Daya simpan umbi pada suhu 25 – 

27oC  

:  4 – 5 hari setelah panen   

Populasi per hektar  :  76.000 tanaman   

Hasil per hektar  :  30,29 – 40,19 ton  
Kebutuhan benih per hektar  :  158,78 – 202,67 gram  

Penciri utama  :  Bentuk penampang daun segitiga, 

kerapatan daun medium  

Keunggulan varietas  :  Umur panen genjah (84 – 88 hst)  

Produksi tinggi (30,29 – 40,19 ton/ha)  

Wilayah adaptasi   :  Sesuai di dataran tinggi  

Pemohon  :  PT. Winon International  

Pemulia  :  Hideto Kaneko  

Peneliti  :  Dudung Abdurrohman, M.Khais 

Prayoga, dan Dedi Nurdianto  
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Gambar Lampiran 1. Denah Penelitian 
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Gambar Lampiran 2. Denah Plot 
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Tabel Lampiran 8a. Rata-rata penambahan tinggi tanaman (cm) 

PERLAKUAN 

KELOMPOK     

Jumlah 
Rata-

rata I II III 

s1 

p1 11,50 9,17 9,17 29,83 9,94 

p2 10,23 7,17 11,50 28,90 9,63 

p3 12,50 11,20 10,10 33,80 11,27 

SUB TOTAL 34,23 27,53 30,77 92,53   

s2 

p1 10,43 9,67 10,33 30,43 10,14 

p2 18,33 9,83 7,27 35,43 11,81 

p3 13,33 9,93 12,27 35,53 11,84 

SUB TOTAL 42,10 29,43 29,87 101,40   

s3 

p1 7,83 7,17 5,50 20,50 6,83 

p2 11,67 9,33 8,67 29,67 9,89 

p3 6,17 5,33 4,77 16,27 5,42 

SUB TOTAL 25,67 21,83 18,93 66,43   

s4 

p1 14,67 12,27 10,33 37,27 12,42 

p2 7,47 5,67 14,67 27,80 9,27 

p3 6,00 7,17 7,33 20,50 6,83 

SUB TOTAL 28,13 25,10 32,33 85,57   

TOTAL 130,13 103,90 111,90 345,93 9,61 

 

Tabel Lampiran 8b. sidik ragam penambahan tinggi tanaman  

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
F.TABEL 

0,05 0,01 

Kelompok 2 30,13 15,06 3,20 tn 5,14 10,92 

S (pu) 3 73,55 24,52 5,21 * 4,76 9,78 

Galat (S)  6 28,23 4,71   

P (ap)  2 11,20 5,60 0,93 tn 3,63 6,23 

S x P 6 77,38 12,90 2,14 tn 2,74 4,20 

Galat (P) 16 96,27 6,02   

Total 35 316,75           

KK S= 22,57%       

KK P= 25,53%       

Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 9a. Rata-rata jumlah cabang produktif 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 11,67 9,89 5,50 27,06 9,02 

P2 5,58 4,50 10,67 20,75 6,92 

P3 7,94 9,28 8,33 25,56 8,52 

Sub total 25,19 23,67 24,50 73,36   

S2 

P1 10,56 9,89 9,06 29,50 9,83 

P2 18,00 10,11 10,44 38,56 12,85 

P3 8,67 8,33 7,22 24,22 8,07 

Sub total 37,22 28,33 26,72 92,28   

S3 

P1 11,28 4,33 4,44 20,06 6,69 

P2 12,58 7,22 7,83 27,64 9,21 

P3 4,33 5,28 2,67 12,28 4,09 

Sub total 28,19 16,83 14,94 59,97   

S4 

P1 15,28 5,50 6,19 26,97 8,99 

P2 4,00 4,75 9,17 17,92 5,97 

P3 4,11 3,39 5,72 13,22 4,41 

Sub total 23,39 13,64 21,08 58,11   

Total 114,00 82,47 87,25 283,72 7,88 

 

Tabel Lampiran 9b. Rata-rata jumlah cabang produktif setelah transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 3,56 3,30 2,55 9,41 3,14 

P2 2,57 2,35 3,42 8,33 2,78 

P3 2,99 3,21 3,06 9,25 3,08 

Sub total 9,12 8,85 9,02 26,99   

S2 

P1 3,40 3,30 3,17 9,87 3,29 

P2 4,36 3,33 3,38 11,08 3,69 

P3 3,11 3,06 2,87 9,03 3,01 

Sub total 10,87 9,69 9,42 29,98   

S3 

P1 3,50 2,31 2,33 8,15 2,72 

P2 3,69 2,87 2,97 9,53 3,18 

P3 2,31 2,51 1,91 6,73 2,24 

Sub total 9,50 7,68 7,22 24,40   

S4 

P1 4,03 2,55 2,68 9,27 3,09 

P2 2,24 2,40 3,19 7,82 2,61 

P3 2,26 2,09 2,59 6,95 2,32 

Sub total 8,53 7,04 8,46 24,04   

Total 38,01 33,26 34,13 105,40 2,93 
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Tabel Lampiran 9c. Sidik ragam Jumlah cabang produktif setelah transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 1,07 0,53 4,11 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 2,52 0,84 6,48 4,76 9,78 * 

Galat (s) 6,00 0,78 0,13    
 

AP 2,00 1,26 0,63 2,79 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 1,89 0,31 1,40 2,74 4,20 tn 

Galat (p) 16,00 3,60 0,23         

Total 35,00 11,12           

KK (s) 12,3002       

KK (p) 16,20958       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 10a. Rata-rata Jumlah Buah Panen per Tanaman  

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 2,33 3,33 1,00 6,67 2,22 

P2 4,67 4,00 7,67 16,33 5,44 

P3 2,67 1,00 2,00 5,67 1,89 

Sub total 9,67 8,33 10,67 28,67   

S2 

P1 4,67 0,33 3,67 8,67 2,89 

P2 9,00 3,00 6,00 18,00 6,00 

P3 1,67 1,67 4,00 7,33 2,44 

Sub total 15,33 5,00 13,67 34,00   

S3 

P1 5,67 4,33 2,67 12,67 4,22 

P2 3,67 0,33 8,00 12,00 4,00 

P3 2,00 0,33 1,00 3,33 1,11 

Sub total 11,33 5,00 11,67 28,00   

S4 

P1 10,00 5,00 3,00 18,00 6,00 

P2 1,00 1,00 3,67 5,67 1,89 

P3 0,25 0,25 0,50 1,00 0,33 

Sub total 11,25 6,25 7,17 24,67   

Total 47,58 24,58 43,17 115,33 3,20 
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Tabel Lampiran 10b. Rata-rata Jumlah Buah Panen per Tanaman setelah 

transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata I II III 

S1 

P1 1,83 2,08 1,41 5,32 1,77 

P2 2,38 2,24 2,94 7,56 2,52 

P3 1,91 1,41 1,73 5,06 1,69 

Sub total 6,12 5,73 6,09 17,94   

S2 

P1 2,38 1,15 2,16 5,70 1,90 

P2 3,16 2,00 2,65 7,81 2,60 

P3 1,63 1,63 2,24 5,50 1,83 

Sub total 7,18 4,79 7,04 19,01   

S3 

P1 2,58 2,31 1,91 6,81 2,27 

P2 2,16 1,15 3,00 6,31 2,10 

P3 1,73 1,15 1,41 4,30 1,43 

Sub total 6,47 4,62 6,33 17,42   

S4 

P1 3,32 2,45 2,00 7,77 2,59 

P2 1,41 1,41 2,16 4,99 1,66 

P3 1,12 1,12 1,22 3,46 1,15 

Sub total 5,85 4,98 5,38 16,22   

Total 25,62 20,12 24,85 70,59 1,96 

 

Tabel Lampiran 10c. Sidik ragam jumlah buah panen per tanaman 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 1,48 0,74 7,52 5,14 10,92 * 

PU 3,00 0,45 0,15 1,52 4,76 9,78 tn 

Galat (S) 6,00 0,59 0,10    
 

AP 2,00 3,43 1,72 7,39 3,63 6,23 ** 

PUxAP 6,00 3,27 0,54 2,34 2,74 4,20 tn 

Galat (P) 16,00 3,72 0,23         

Total 35,00 12,93           

KK (S) 15,98786       

KK (P) 24,58074       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 11a.Rata-rata bobot buah panen (g) 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 27,00 7,17 9,50 43,67 14,56 

P2 9,50 0,00 22,83 32,33 10,78 

P3 27,50 25,17 11,75 64,42 21,47 

Sub total 64,00 32,33 44,08 140,42   

S2 

P1 25,25 13,75 10,75 49,75 16,58 

P2 25,83 15,75 6,33 47,92 15,97 

P3 4,50 21,88 15,63 42,00 14,00 

Sub total 55,58 51,38 32,71 139,67   

S3 

P1 21,50 11,00 9,00 41,50 13,83 

P2 6,83 11,33 12,86 31,03 10,34 

P3 34,00 9,25 9,50 52,75 17,58 

Sub total 62,33 31,58 31,36 125,28   

S4 

P1 27,39 21,00 7,00 55,39 18,46 

P2 0,00 7,00 17,50 24,50 8,17 

P3 0,00 0,00 15,00 15,00 5,00 

Sub total 27,39 28,00 39,50 94,89   

Total 209,31 143,29 147,65 500,25 13,90 

 

Tabel Lampiran 11b.Rata-rata bobot buah panen setelah transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 4,24 3,63 3,94 11,81 3,94 

P2 3,54 2,00 4,10 9,64 3,21 

P3 5,34 5,12 3,57 14,02 4,67 

Sub total 13,12 10,74 11,61 35,47   

S2 

P1 4,61 4,09 3,84 12,54 4,18 

P2 5,18 4,33 3,21 12,72 4,24 

P3 3,24 4,23 4,08 11,55 3,85 

Sub total 13,03 12,65 11,13 36,81   

S3 

P1 4,18 4,00 3,32 11,50 3,83 

P2 2,80 3,51 3,72 10,03 3,34 

P3 5,00 3,91 3,94 12,84 4,28 

Sub total 11,98 11,42 10,98 34,38   

S4 

P1 5,33 4,69 2,83 12,85 4,28 

P2 2,45 2,83 3,67 8,95 2,98 

P3 1,87 1,87 3,32 7,06 2,35 

Sub total 9,65 9,39 9,82 28,86   

Total 47,78 44,20 43,54 135,52 3,76 
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Tabel Lampiran 11c. Sidik ragam bobot buah panen setelah transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 0,87 0,43 2,69 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 4,07 1,36 8,41 4,76 9,78 * 

Galat (S) 6,00 0,97 0,16    
 

AP 2,00 2,26 1,13 1,43 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 8,34 1,39 1,76 2,74 4,20 tn 

Galat (P) 16,00 12,61 0,79         

Total 35,00 29,11           

KK (S) 10,66687       

KK (P) 23,58274       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 12a. Rata-rata Diameter Buah (mm) 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 24,44 21,18 24,48 70,09 23,36 

P2 21,09 26,34 24,55 71,98 23,99 

P3 24,54 24,77 20,46 69,78 23,26 

Sub total 70,08 72,29 69,48 211,85   

S2 

P1 27,46 22,07 19,41 68,94 22,98 

P2 21,14 22,84 23,39 67,38 22,46 

P3 22,55 25,32 25,24 73,11 24,37 

Sub total 71,15 70,23 68,05 209,42   

S3 

P1 24,06 20,16 20,50 64,73 21,58 

P2 17,40 23,64 22,09 63,13 21,04 

P3 19,65 22,73 23,73 66,11 22,04 

Sub total 61,11 66,54 66,32 193,96   

S4 

P1 22,28 29,71 22,78 74,77 24,92 

P2 0,00 21,36 23,23 44,60 14,87 

P3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sub total 22,28 51,08 46,01 119,37   

Total 224,62 260,13 249,86 734,61 20,41 
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Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam Diameter Buah (mm) 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 55,66 27,83 1,50 5,14 10,92 
tn 

PU 3,00 633,04 211,01 11,37 4,76 9,78 ** 

Galat (S) 6,00 111,34 18,56    
 

AP 2,00 202,10 101,05 5,14 3,63 6,23 * 

PUxAP 6,00 749,59 124,93 6,35 2,74 4,20 ** 

Galat (P) 16,00 314,74 19,67         

Total 35,00 2066,46           

KK (S) 21,11017       

KK (P) 21,7353       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 13a. Rata-rata Umur Panen 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 96,00 104,50 104,00 304,50 101,50 

P2 100,00 89,00 85,67 274,67 91,56 

P3 96,00 93,67 104,00 293,67 97,89 

Sub total 292,00 287,17 293,67 872,83   

S2 

P1 89,00 93,67 100,00 282,67 94,22 

P2 89,67 91,33 102,00 283,00 94,33 

P3 96,00 89,00 87,33 272,33 90,78 

Sub total 274,67 274,00 289,33 838,00   

S3 

P1 86,50 104,50 96,00 287,00 95,67 

P2 104,50 89,00 89,00 282,50 94,17 

P3 96,00 89,00 113,00 298,00 99,33 

Sub total 287,00 282,50 298,00 867,50   

S4 

P1 97,67 84,00 92,50 274,17 91,39 

P2 95,00 89,00 102,00 286,00 95,33 

P3 93,00 95,00 97,00 285,00 95,00 

Sub total 285,67 268,00 291,50 845,17   

Total 1139,33 1111,67 1172,50 3423,50 95,10 
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Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Umur Panen 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 154,62 77,31 10,25 5,14 10,92 
* 

PU 3,00 95,21 31,74 4,21 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 45,27 7,54    
 

AP 2,00 28,14 14,07 0,22 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 219,52 36,59 0,57 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 1024,60 64,04         

Total 35,00 1567,35           

KK (a) 2,888333       

KK (b) 8,414903       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 14a. Rata-rata Produksi Per Hektar (t. ha-1) 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 0,30 0,23 0,13 0,66 0,22 

P2 0,06 0,00 0,52 0,58 0,19 

P3 0,12 1,40 0,10 1,62 0,54 

Sub total 0,49 1,63 0,74 2,86   

S2 

P1 0,48 0,18 0,15 0,81 0,27 

P2 0,20 0,16 0,13 0,49 0,16 

P3 0,02 0,47 0,50 0,99 0,33 

Sub total 0,69 0,80 0,78 2,28   

S3 

P1 0,43 0,07 0,03 0,53 0,18 

P2 0,05 0,38 0,45 0,87 0,29 

P3 0,16 0,18 0,23 0,57 0,19 

Sub total 0,63 0,63 0,71 1,97   

S4 

P1 0,79 0,07 0,16 1,02 0,34 

P2 0,08 0,09 0,26 0,43 0,14 

P3 0,00 0,00 0,05 0,05 0,02 

Sub total 0,87 0,16 0,46 1,49   

Total 2,68 3,22 2,70 8,60 0,24 
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Tabel Lampiran 14b. Rata-rata Produksi Ton Per Hektar (t.ha-1) setelah 

transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 1,14 1,11 1,06 3,31 1,10 

P2 1,03 1,00 1,23 3,26 1,09 

P3 1,06 1,55 1,05 3,65 1,22 

Sub total 3,23 3,66 3,34 10,23   

S2 

P1 1,22 1,09 1,07 3,37 1,12 

P2 1,09 1,08 1,06 3,23 1,08 

P3 1,01 1,21 1,23 3,44 1,15 

Sub total 3,32 3,37 3,36 10,05   

S3 

P1 1,19 1,04 1,01 3,25 1,08 

P2 1,02 1,17 1,20 3,40 1,13 

P3 1,08 1,09 1,11 3,27 1,09 

Sub total 3,29 3,29 3,33 9,92   

S4 

P1 1,34 1,03 1,08 3,45 1,15 

P2 1,04 1,04 1,12 3,20 1,07 

P3 1,00 1,00 1,02 3,02 1,01 

Sub total 3,38 3,08 3,22 9,68   

Total 13,22 13,40 13,25 39,87 1,11 

 

Tabel Lampiran 14c. Sidik Ragam Produksi Per Hektar (t. ha-1) setelah transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 0,00 0,00 0,10 5,14 10,92 
tn 

PU 3,00 0,02 0,01 0,77 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 0,05 0,01    
 

AP 2,00 0,00 0,00 0,13 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 0,07 0,01 0,62 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 0,29 0,02         

Total 35,00 0,43           

KK (a) 8,021083       

KK (b) 12,15782       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 15a. Rata-rata Kerapatan Stomata (stomata per mm2) 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 220,81 300,64 1531,91 2053,35 684,45 

P2 253,08 259,87 303,18 816,14 272,05 

P3 256,48 324,42 244,59 825,48 275,16 

Sub total 730,36 884,93 2079,68 3694,97   

S2 

P1 253,08 302,34 242,89 798,30 266,10 

P2 220,81 259,87 242,89 723,57 241,19 

P3 236,09 314,23 300,64 850,96 283,65 

Sub total 709,98 876,43 786,41 2372,82   

S3 

P1 276,86 283,65 292,14 852,65 284,22 

P2 237,79 295,54 292,14 825,48 275,16 

P3 321,02 290,45 360,08 971,55 323,85 

Sub total 835,67 869,64 944,37 2649,68   

S4 

P1 185,14 304,03 277,71 766,88 255,63 

P2 246,28 254,78 256,48 757,54 252,51 

P3 271,76 280,25 253,08 805,10 268,37 

Sub total 703,18 839,07 787,26 2329,51   

Total 2979,19 3470,06 4597,73 11046,98 306,86 

 

Tabel Lampiran 15b. Rata-rata Kerapatan Stomata (stomata per mm2) setelah 

transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 14,89 17,37 39,15 71,41 23,80 

P2 15,94 16,15 17,44 49,53 16,51 

P3 16,05 18,04 15,67 49,76 16,59 

Sub total 46,88 51,56 72,26 170,70   

S2 

P1 15,94 17,42 15,62 48,97 16,32 

P2 14,89 16,15 15,62 46,66 15,55 

P3 15,40 17,75 17,37 50,52 16,84 

Sub total 46,23 51,32 48,60 146,16   

S3 

P1 16,67 16,87 17,12 50,66 16,89 

P2 15,45 17,22 17,12 49,79 16,60 

P3 17,94 17,07 19,00 54,02 18,01 

Sub total 50,07 51,16 53,25 154,48   

S4 

P1 13,64 17,47 16,69 47,80 15,93 

P2 15,73 15,99 16,05 47,76 15,92 

P3 16,52 16,77 15,94 49,23 16,41 

Sub total 45,88 50,23 48,68 144,79   

Total 189,06 204,27 222,79 616,13 17,11 
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Tabel Lampiran 15c. Sidik Ragam Kerapatan Stomata (stomata per mm2) setelah 

transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 47,558 23,78 1,71 5,14 10,92 
tn 

PU 3,00 47,276 15,76 1,13 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 83,412 13,90    
 

AP 2,00 26,677 13,34 0,86 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 84,933 14,16 0,91 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 248,361 15,52         

Total 35,00 538,218           

KK (a) 21,7857       

KK (b) 23,0205       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 

 

Tabel Lampiran 16a. Rata-rata Luas Bukaan Stomata 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 95,77 130,57 103,10 329,44 109,81 

P2 79,81 209,33 176,63 465,77 155,26 

P3 105,19 164,33 112,52 382,03 127,34 

Sub total 280,77 504,23 392,24 1177,24   

S2 

P1 118,01 188,40 177,93 484,35 161,45 

P2 106,24 113,30 166,16 385,70 128,57 

P3 117,49 136,59 125,08 379,16 126,39 

Sub total 341,74 438,29 469,17 1249,20   

S3 

P1 76,15 113,56 116,97 306,67 102,22 

P2 105,19 101,79 129,26 336,24 112,08 

P3 143,39 128,74 124,55 396,69 132,23 

Sub total 324,73 344,09 370,78 1039,60   

S4 

P1 98,91 125,08 136,07 360,05 120,02 

P2 107,55 82,69 135,54 325,78 108,59 

P3 109,64 81,64 78,50 269,78 89,93 

Sub total 316,09 289,40 350,11 955,61   

Total 1263,33 1576,02 1582,30 4421,64 122,82 
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Tabel Lampiran 16b. Rata-rata Luas Bukaan Stomata setelah transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 9,84 11,47 10,20 31,51 10,50 

P2 8,99 14,50 13,33 36,82 12,27 

P3 10,30 12,86 10,65 33,82 11,27 

Sub total 29,13 38,83 34,18 102,15   

S2 

P1 10,91 13,76 13,38 38,05 12,68 

P2 10,36 10,69 12,93 33,98 11,33 

P3 10,89 11,73 11,23 33,84 11,28 

Sub total 32,15 36,18 37,53 105,87   

S3 

P1 8,78 10,70 10,86 30,35 10,12 

P2 10,30 10,14 11,41 31,86 10,62 

P3 12,02 11,39 11,21 34,61 11,54 

Sub total 31,10 32,23 33,48 96,82   

S4 

P1 10,00 11,23 11,71 32,93 10,98 

P2 10,42 9,15 11,69 31,25 10,42 

P3 10,52 9,09 8,92 28,53 9,51 

Sub total 30,93 29,47 32,31 92,71   

Total 123,32 136,71 137,51 397,54 11,04 

Tabel Lampiran 16c. Sidik Ragam Luas Bukaan Stomata setelah transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 10,59 5,30 2,52 5,14 10,92 
tn 

PU 3,00 11,20 3,73 1,78 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 12,61 2,10    
 

AP 2,00 0,42 0,21 0,18 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 14,53 2,42 2,11 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 18,35 1,15         

Total 35,00 67,71           

KK (a) 13,1305       

KK (b) 9,69779       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 17a. Rata-rata Klorofil a  

PU AP Ulangan     Total Rata-rata 

    I II III     

S1 

P1 253,78 270,60 267,57 791,95 263,98 

P2 251,58 306,75 301,62 859,95 286,65 

P3 304,65 281,30 275,48 861,43 287,14 

Sub total   810,01 858,65 844,67 2513,33   

S2 

P1 259,95 261,19 266,93 788,07 262,69 

P2 299,97 282,28 238,97 821,23 273,74 

P3 259,22 288,86 267,02 815,10 271,70 

Sub total   819,15 832,33 772,92 2424,39   

S3 

P1 279,63 244,21 226,01 749,86 249,95 

P2 249,10 257,25 260,44 766,80 255,60 

P3 216,64 278,02 252,68 747,34 249,11 

Sub total   745,37 779,49 739,14 2263,99   

S4 

P1 269,12 300,85 253,67 823,65 274,55 

P2 195,53 213,80 306,26 715,59 238,53 

P3 255,47 231,10 281,63 768,20 256,07 

Sub total   720,12 745,76 841,56 2307,44   

Total   3094,65 3216,22 3198,29 9509,16 264,14 

 

Tabel Lampiran 17b. Sidik ragam Klorofil a 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 717,83 358,91 0,63 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 4271,16 1423,72 2,52 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 3395,35 565,89    
 

AP 2,00 66,68 33,34 0,04 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 3212,61 535,44 0,62 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 13792,21 862,01         

Total 35,00 25455,84           

KK (a) 9,005903       

KK (b) 11,1152       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 18a. Rata-rata Klorofil b 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 103,00 110,98 109,49 323,48 107,83 

P2 102,01 130,77 127,73 360,52 120,17 

P3 129,52 116,46 113,44 359,42 119,81 

Sub total 334,53 358,21 350,67 1043,41   

S2 

P1 105,85 106,43 109,18 321,46 107,15 

P2 126,77 116,97 96,56 340,31 113,44 

P3 105,51 120,51 109,22 335,24 111,75 

Sub total 338,13 343,91 314,96 997,00   

S3 

P1 115,58 98,78 91,35 305,71 101,90 

P2 100,91 104,59 106,08 311,58 103,86 

P3 87,81 114,75 102,51 305,06 101,69 

Sub total 304,30 318,12 299,93 922,35   

S4 

P1 110,26 127,28 102,95 340,49 113,50 

P2 80,52 86,78 130,48 297,78 99,26 

P3 103,77 93,35 116,63 313,75 104,58 

Sub total 294,55 307,41 350,06 952,02   

Total 1271,51 1327,65 1315,62 3914,78 108,74 

 

Tabel Lampiran 18b. Sidik Ragam Klorofil b 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 145,63 72,82 0,60 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 934,46 311,49 2,56 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 731,34 121,89    
 

AP 2,00 24,23 12,11 0,06 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 654,37 109,06 0,55 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 3159,42 197,46         

Total 35,00 5649,45           

KK (a) 10,15263       

KK (b) 12,92228       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 19a. Rata-rata Klorofil total 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 363,86 387,96 383,60 1135,42 378,47 

P2 360,72 440,77 433,20 1234,68 411,56 

P3 437,66 403,46 395,01 1236,14 412,05 

Sub total 1162,23 1232,19 1211,81 3606,23   

S2 

P1 372,67 374,44 382,68 1129,79 376,60 

P2 430,77 404,88 342,87 1178,51 392,84 

P3 371,63 414,47 382,81 1168,90 389,63 

Sub total 1175,06 1193,79 1108,35 3477,21   

S3 

P1 401,03 350,27 324,68 1075,99 358,66 

P2 357,20 368,81 373,37 1099,38 366,46 

P3 311,64 398,70 362,29 1072,63 357,54 

Sub total 1069,87 1117,78 1060,35 3248,00   

S4 

P1 385,84 432,05 363,70 1181,60 393,87 

P2 282,62 307,72 440,03 1030,36 343,45 

P3 366,26 331,81 403,94 1102,01 367,34 

Sub total 1034,72 1071,58 1207,68 3313,97   

Total 4441,89 4615,34 4588,19 13645,42 379,04 

 

Tabel Lampiran 19b. Sidik Ragam Klorofil Total 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 1450,63 725,32 0,63 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 8720,28 2906,76 2,52 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 6921,21 1153,54    
 

AP 2,00 138,65 69,33 0,04 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 6484,39 1080,73 0,61 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 28333,79 1770,86         

Total 35,00 52048,95           

KK (a) 8,960478       

KK (b) 11,10217       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 20a. Rata-rata Intersepsi Cahaya Oleh Tajuk Tanaman 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 457,00 538,67 490,00 1485,67 495,22 

P2 462,00 428,67 467,67 1358,33 452,78 

P3 497,00 480,33 473,67 1451,00 483,67 

Sub total 1416,00 1447,67 1431,33 4295,00   

S2 

P1 510,33 481,67 497,33 1489,33 496,44 

P2 507,33 508,00 473,33 1488,67 496,22 

P3 490,00 464,00 453,00 1407,00 469,00 

Sub total 1507,67 1453,67 1423,67 4385,00   

S3 

P1 411,00 532,33 503,33 1446,67 482,22 

P2 477,00 455,00 475,67 1407,67 469,22 

P3 368,67 498,00 512,00 1378,67 459,56 

Sub total 1256,67 1485,33 1491,00 4233,00   

S4 

P1 521,33 528,00 468,67 1518,00 506,00 

P2 427,00 500,67 503,67 1431,33 477,11 

P3 448,67 544,00 514,00 1506,67 502,22 

Sub total 1397,00 1572,67 1486,33 4456,00   

Total 5577,33 5959,33 5832,33 17369,00 482,47 

 

Tabel Lampiran 20b. Sidik Ragam Intersepsi Cahaya Oleh Tajuk Tanaman 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 2,00 6307,72 3153,86 1,56 5,14 10,92 tn 

PU 3,00 3214,97 1071,66 0,53 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 12125,83 2020,97    
 

AP 2,00 2949,46 1474,73 1,21 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 3689,65 614,94 0,50 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 19498,44 1218,65         

Total 35,00 47786,08           

KK (a) 9,317681       

KK (b) 7,235485       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Tabel Lampiran 21a. Rata-rata LMA daun 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 0,53 0,61 0,42 1,55 0,52 

P2 0,25 0,32 0,33 0,90 0,30 

P3 0,47 0,32 0,48 1,26 0,42 

Sub total 1,24 1,25 1,22 3,71   

S2 

P1 0,72 0,26 0,40 1,38 0,46 

P2 0,36 0,43 0,29 1,08 0,36 

P3 0,53 0,36 0,42 1,31 0,44 

Sub total 1,61 1,05 1,11 3,77   

S3 

P1 0,24 0,35 0,29 0,88 0,29 

P2 0,34 0,44 0,28 1,06 0,35 

P3 0,33 0,13 0,29 0,75 0,25 

Sub total 0,91 0,92 0,86 2,69   

S4 

P1 0,40 0,80 0,18 1,38 0,46 

P2 0,15 0,41 0,50 1,06 0,35 

P3 0,16 0,74 0,34 1,23 0,41 

Sub total 0,71 1,94 1,02 3,67   

Total 4,47 5,16 4,20 13,83 0,38 

 

Tabel Lampiran 21b. Rata-rata LMA daun setelah transformasi 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

S1 

P1 1,24 1,27 1,19 3,69 1,23 

P2 1,12 1,15 1,15 3,42 1,14 

P3 1,21 1,15 1,22 3,57 1,19 

Sub total 3,57 3,56 3,56 10,69   

S2 

P1 1,31 1,12 1,18 3,62 1,21 

P2 1,17 1,20 1,13 3,50 1,17 

P3 1,24 1,17 1,19 3,59 1,20 

Sub total 3,71 3,49 3,51 10,71   

S3 

P1 1,11 1,16 1,14 3,41 1,14 

P2 1,16 1,20 1,13 3,49 1,16 

P3 1,15 1,06 1,14 3,35 1,12 

Sub total 3,42 3,42 3,40 10,25   

S4 

P1 1,18 1,34 1,09 3,61 1,20 

P2 1,07 1,19 1,22 3,48 1,16 

P3 1,08 1,32 1,16 3,55 1,18 

Sub total 3,33 3,85 3,47 10,65   

Total 14,03 14,32 13,94 42,29 1,17 
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Tabel Lampiran 21c. Sidik Ragam LMA daun setelah transformasi 

SK DB JK KT F.HIT 
F.TABEL 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompo

k 2,00 0,01 0,00 0,39 5,14 10,92 
tn 

PU 3,00 0,02 0,01 0,61 4,76 9,78 tn 

Galat (a) 6,00 0,05 0,01    
 

AP 2,00 0,01 0,00 1,18 3,63 6,23 tn 

PUxAP 6,00 0,01 0,00 0,62 2,74 4,20 tn 

Galat (b) 16,00 0,05 0,00         

Total 35,00 0,15           

KK (a) 7,859176       

KK (b) 4,980826       
Keterangan : 

tn = tidak berbeda nyata 

*  = berbeda nyata 

** = sangat berbeda nyata 
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Gambar Lampiran 3. Kegiatan Pelaksanaan Penelitian: (a) pengolahan lahan, (b) 

pembuatan kompos, (c) pembentukan bedengan, (d) 

pemasangan mulsa, (e) pembuatan poc, (f) penyemaian benih 

cabai, (g) penyemaian benih sayuran, (h) pelubangan mulsa, 

dan (i) pindah tanaman semai ke bedengan 
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Gambar Lampiran 4. Kegiatan Pengamatan Tanaman: (j) pengambilan sampel daun, (k)  

menghitung cabang produktif, (l) penyemprotan pestisida nabati, 

(m) mengukur tinggi tanaman, (n) penimbangan bobot buah, (o) 

mengukur diameter buah, (p) pengambilan sampel stomata, (q) 

pengamatan stomata, dan (r) stomata 
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Gambar Lampiran 5. Tampilan fisik buah cabai katokkon pada masing-masing 

perlakuan  
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Gambar Lampiran 6 Tampilan fisik tanaman tumpangsari pada masing-masing 

perlakuan (I, m, n) tanaman bawang prei, (o, p , q) tanaman 

pakcoy, (r, s, t) tanaman selada 
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